BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari
website resmi Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020. Data laporan
keuangan atau data akuntansi yang digunakan yakni penjualan, laba bersih,
total asset, ekuitas pemegang saham dan harga saham per tahun. Data dalam
penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu variabel dependen.
Data variabel independen yang pertama yakni return on asset, yang
didapat dengan menghitung laba bersih perusahaan dibagi dengan total aset
perusahaan tahun 2020. Data kedua yakni return on equity, didapat dengan
menghitung laba bersih perusahaan dibagi dengan total ekuitas perusahaan
tahun 2020. Data ketiga yakni net profit margin, didapat dengan menghitung
laba bersih perusahaan dibagi dengan penjualan perusahaan tahun 2020.
Sedangkan data variabel dependen yakni harga saham, yang diperoleh dari

harga saham penutupan perusahaan tahun 2020.
Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yakni

berjumlah 30. Berdasarkan uraian Kkriteria sebelumnya sampel dalam
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penelitian ini terdapat 22 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan

minuman pada tahun 2020. 22 perusahaan tersebut yakni sebagai berikut:

Tabel 4.1

Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman

No. | KODE Nama Perusahaan
1 ADES | PT Akasha Wira International Tbk
2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
3 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Thk
4 CAMP | PT Campina Ice Cream Industry Thk
5 CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Thk
6 CLEO | PT Sariguna Primatirta Thk
7 DLTA | PT Delta Djakarta Thk
8 DMND | PT Diamond Food Indonesia Tbk
9 GOOD | PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk
10 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk
11 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
12 INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk
13 KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk
14 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk
15 MYOR | PT Mayora Indah Thk
16 PANI PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
17 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Thk
18 SKBM | PT Sekar Bumi Thk
19 SKLT | PT Sekar Laut Tbk
20 STTP PT Siantar Top Tbk
21 TBLA | PT Tunas Baru Lampung Tbk
99 ULT] ?‘tl)'kUItra Jaya Milk Industry&Trading

Sumber : www.invesnesia.com

B. Hasil Uji
1. Uji Asums

a. Uji Nor

I Klasik

malitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam
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penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Dari hasil output
SPSS uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh angka probabilitas atau
Asym. Sig (2-tailed). Nilai tersebut dibandingkan dengan 0,05, dengan
pedoman :
1) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, distribusi data
adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. atau signifikan atau probablitas > 0,05, distribusi data
adalah normal.*?°
Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 22
Normal Parameters?  Mean .0000000
Std. Deviation 199.48292806
Most Extreme Absolute 120
Differences Positive 120
Negative -.080
Kolmogorov-SmirnovZ 565
Asymp. Sig. (2-tailed) .908

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel 4.2 nilai
signifikasi 0,908 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang

diuji berdistribusi normal.

120 Agnes Urbaningrum,”Skripsi: Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah
terhadap Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Bank BNI Syariah dan BCA Syariah Tahun 2011-
2018”,(Tulungagung:1AIN Tulungagung,2020),him.63-64.
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b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dikatakan bahwa tidak
ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.!?
Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | 1645814 | 149.317 11.022 000
ROA 5,632 2.736 447 2.059 054 732 1.365
ROE -3.923 2.856 -351 -1.374 186 530 1886
NPM -4.654 3069 -414 -1.516 147 465 2.151

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas data pada table 4.3 nilai
tolerance return on asset, return on equity dan net profit margin lebih
besar dari 0,10. Dimana nilai tolerance ROA 0,732 > 0,10, ROE 0,530
> 0,10 dan NPM 0,465 > 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF (Variance
Inflation Faktor) ROA yakni 1,365 < 10, ROE 1,886 < 10 dan NPM
2,151 < 10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan yakni tidak terdapat

multikolinieritas antar variabel.

121 Slamet., Metode Riset Penelitian...,hal.139.
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c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan dengan pengamatan yang lain.'?2  Adapun dasar
pengambilan  keputusan dalam uji  heterokedastisitas dengan
menggunakan uji glejser adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi
gejala heterokedastisitas dalam model regresi.
2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05, maka
terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi.!?
Tabel 4.4

Hasil Uji Heterokedastisitas (Glejser)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 155.957 77.084 2.023 058
ROA -2.505 1412 -431 -1.774 093
ROE 2.264 1474 439 1536 142
NPM -276 1584 -053 -174 864

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas (glejser) data pada

tabel 4.4, nilai Sig. ROA 0,093 > 0,05, ROE 0,142 > 0,05, dan NPM

122 Rina Novianti,Metode Kuantitatif...,hal.28.
123 Ajis Trigunawan DKkk,Regresi Linier untuk Prediksi Jumlah Penjualan terhadap
Jumlah Permintaan,(Bandung:t.p,2020),hal.113.
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0,864 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heterokedastisitas dalam model regresi.
d. Uji Auto Korelasi

Uji auto korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
korelasi antara periode saat ini (t) dengan periode sebelumnya(t-1).
Untuk mengetahui ada tidaknya suatu persamaan korelasi dapat diuji
dengan DurbinWatson (DW) sebagai berikut :
1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW<-2)
2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -

2<DW<+2
3) Terjadi autokrelasi negative, jika DW diatas -2 atau DW > -2124
Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 6142 377 274 215.466 2.194

a. Predictors: (Constant), NPM, ROA, ROE

b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.4 menunjukkan
bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi dengan nilai Durbin Watson
yakni 2,836. Dimana nilai Durbin Watson berada diantara -2 < 2,194 <

2.

124 Ali Mauludi,Teknik Belajar Statistik 2...,hal.211.



2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi
hubungan antar variabel atau dapat diartikan juga untuk meramalkan nilai
dua atau lebih variabel independen terhadap nilai variabel dependen.

Berikut hasil uji regresi linier berganda :

linier berganda ini

Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

berfungsi

untuk mencari

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 1645.814 149.317 11.022 .000
ROA 5.632 2.736 447 2.059 054
ROE -3.923 2.856 -351 -1.374 .186
NPM -4.654 3.069 -414 -1.516 147

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : SPSS 13, 2022

Y =a+bi Xy +hbXo+b3Xs+e

Persamaan regresi yang digunakan :

Y =1645,814 + 5,632X1 — 3,923X2 — 4,654 X3+ e

Keterangan :

Y

a

: Konstanta

: Harga Saham

b1,b2bs: Koefisien Regresi

X1
X2

X3

. Return On Asset
: Return On Equity

: Net Profit Margin

: Error
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Dari persamaan regresi linier diatas, dapat dianalisis sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 1645,814 artinya jika variabel independen (ROA,
ROE, NPM) tidak ada atau bernilai nol, maka besarnya harga saham
sebesar 1645,814.

b. Return On Asset memiliki nilai koefisien regresi positif yakni sebesar
5,632. Hal ini menunjukkan setiap 1% ROA meningkat, maka Harga
Saham naik sebesar 5,632%.

c. Return On Equity memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -
3,923. Hal ini menunjukkan setiap 1% ROE meningkat, maka Harga
Saham turun sebesar 3,923%.

d. Net Profit Margin memiliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -
4,654. Hal ini menunjukkan setia 1% NPM meningkat, maka Harga

Saham turun sebesar 4,654%.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0 — 1. Nilai
koefisien determinasi (R?) yang kecil menunjukkan kemampuan
variabel — variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel
terikat (dependen) sangat terbatas. Sebaliknya, nilai koefisien
determinasi (R?) yang besar dan mendekati 1 menunjukkan bahwa

variabel — variabel bebas (independen) memberikan hampir semua
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat
(dependen).'?® Berikut hasil uji koefisien determinasi :

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 6142 377 274 215.466

a. Predictors: (Constant), NPM, ROA, ROE

Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji koefisien dterminasi pada tabel 4.6
menunjukkan besarnya koefisien determinasi (R Square x 100% =
0,377 x 100% = 37,7%. Artinya ROA,ROE,NPM mempengaruhi
Harga Saham sebesar 37,7%, sisanya 62,3% dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel dalam penelitian ini.

b. UjiF
Uji F bertujuan untuk melihat apakah semua variabel independen
secara bersama — sama berpengrauh terhadap variabel dependen.
Dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Tidak Berpengaruh
Ha : Berpengaruh
Kriteria :
1) Jika Fhitung > Ftabet maka Ho ditolak.

2) Jika nilai Fhitung < Ftabe maka Ho diterima.1?8

125 Slamet Riyanto,Metode Riset Penelitian ...,hal.141.
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3) Jika p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
4) Jika p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.?
Tabel 4.8

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOV A
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 506668.4 3 | 168889.460 3.638 .0332
Residual 835662.2 18 46425.678
Total 1342331 21

a. Predictors: (Constant), NPM, ROA, ROE

b. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.7 diperoleh nilai Fhitung
3,638 dan nilai pobabilitas (Sig.) 0,033. Dimana Fnitung 3,638 > Ftabel
3,197 dan nilai probabilitas (Sig.) 0,033 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel ROA, ROE dan NPM

mempunyai pengaruh terhadap Harga saham.

c. Ujit
Uji parsial (uji t) bertujuan untuk melihat apakah suatu variabel
independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen.!?®
Taraf signifikansi 5%.
Ho : tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y

Ha : ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y

126 Bidang Kajian Kebijakan,Processing Data...,hal.02.

127/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, t.t), hal.141.

128 Bidang Kajian, Processing Data...,.hal.02.
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Kriteria:

1) Jika p < 0,05, maka Ho ditolak

2) lJika p > 0,05, maka Ho diterima.1?°

3) Jika nilai thiung > tranel Maka hipotesis ditolak, artinya variabel
tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen.

4) Jka nilai thitung < ttanel maka hipotesis di terima, artinya variabel
tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.*°

Tabel 4.9

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1645.814 149.317 11.022 .000
ROA 5.632 2.736 447 2.059 054
ROE -3.923 2.856 -351 -1.374 .186
NPM -4.654 3.069 -414 -1.516 147

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : SPSS 13, 2022

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 pengaruh masing —
masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat
dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 diketahui nilai thitung 2,059

> 1,734 dan nilai signifikansi 0,05 = 0,05. Maka dapat disimpulkan

ROA berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham.

129 v/, Wiratna,Metode Penelitian Bisnis ...,hal.142
130 Bidang Kajian, Processing Data...,.hal.02.



67

b. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 diketahui nilai thitung 1,374
< 1,734 dan nilai signifikansi 0,186 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan ROE tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap
Harga Saham.
c. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 diketahui nilai thitung 1,516
< 1,734 dan nilai signifikansi 0,147 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan NPM tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap

Harga Saham.



